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ABSTRACT 

Medical professional education is an intensive training phase with high academic and 

clinical demands, increasing the risk of work-life balance imbalance and burnout. This 

phenomenon not only reflects individual health issues but also represents a strategic issue 

in human resource management in healthcare organizations. Medical professional students, 

as strategic human capital, play a crucial role in the quality of service and the sustainability 

of teaching hospitals. However, previous research has been dominated by quantitative 

approaches and focused on individual aspects, resulting in limited understanding of 

students' subjective experiences within the context of organizational policies, supervision, 

and work culture. 

This study aims to explore medical professional students' experiences of work-life balance 

from the perspective of human resource management and organizational behavior. The 

study used a qualitative approach through in-depth interviews, with thematic analysis 

referring to the concepts of role conflict, job demands-resources, and perceived 

organizational support. 

The results indicate that role conflict and role strain are influenced by work design, clinical 

workload, supervision systems, and organizational culture. Institutional support as part of 

HRM practices is still perceived as limited. This research confirms that work-life balance is 

an organizational behavior issue that requires ongoing HRM policy intervention. 

Keywords: Work-Life Balance, Medical Professional Students, Human Resource Management, 

Burnout 

 

PENDAHULUAN 

Kelelahan (burnout) dan depresi telah berkembang menjadi isu strategis yang tidak 

hanya berdampak pada kesehatan individu tenaga medis, tetapi juga menjadi tantangan 

serius bagi pengelolaan sumber daya manusia di organisasi layanan kesehatan dan institusi 

pendidikan kedokteran. Dari perspektif organisasi, kelelahan kerja (burnout) dikaitkan 

dengan peningkatan pergantian karyawan, penurunan produktivitas, dan penurunan kualitas 

perawatan, yang menunjukkan bahwa kesejahteraan dokter merupakan isu penting dalam 

manajemen tenaga kerja dan sumber daya manusia di sistem layanan kesehatan (Bakker et 

al., 2014). 

Dari perspektif manajemen, burnout pada tenaga medis tidak dapat dipahami semata- 

mata sebagai permasalahan individu, melainkan sebagai konsekuensi dari faktor-faktor 

organisasi dan sistem kerja yang berlaku. Burnout pada dokter sebagian besar dipengaruhi 

oleh desain kerja, beban kerja, sistem supervisi, serta kurangnya dukungan organisasi, 

sehingga memerlukan intervensi pada level organisasi. Investasi dalam strategi organisasi 

untuk meningkatkan kesejahteraan profesional tenaga medis tidak hanya berdampak positif 

bagi individu, tetapi juga merupakan strategi manajemen sumber daya manusia yang efektif 

secara biaya melalui penurunan turnover dan peningkatan stabilitas tenaga kerja (Trockel et 

al., 2023). 
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Di antara berbagai kelompok tenaga medis, mahasiswa profesi kedokteran 

menempati posisi yang unik karena berada pada fase transisi antara dunia akademik dan 

dunia kerja klinis, sehingga menghadapi tuntutan ganda yang berpotensi memperbesar 

konflik peran dan ketidakseimbangan kehidupan kerja. Dalam konteks pendidikan 

kedokteran, pengalaman ketidakseimbangan antara kehidupan akademik, klinis, dan 

personal tidak hanya dipengaruhi oleh karakteristik individu, tetapi juga dibentuk oleh 

kebijakan institusi pendidikan, pola supervisi klinis, kepemimpinan di rumah sakit 

pendidikan, serta budaya kerja yang berkembang dalam lingkungan organisasi tersebut. 

Beberapa studi di negara berkembang menunjukkan bahwa mahasiswa kedokteran 

berisiko tinggi mengalami burnout dan tekanan akademik yang berkelanjutan sebagai akibat 

dari tuntutan pendidikan yang berat dan terbatasnya waktu pribadi, yang selaras dengan 

konsep work-life balance (Khurshid et al., 2025). Selain itu, penelitian di Malaysia juga 

menemukan bahwa aspek work-life balance berkaitan erat dengan bagaimana mahasiswa 

mengatur waktu dan pilihan karier mereka dalam konteks pendidikan kedokteran (Ainer et 

al., 2024). Di Indonesia sendiri, fenomena burnout pada mahasiswa kedokteran telah 

dilaporkan secara nasional, menunjukkan pentingnya keseimbangan peran akademik dan 

kehidupan pribadi bagi kesejahteraan mahasiswa (Akbar et al., 2024). 

Penelitian tentang work-life balance mahasiswa profesi kedokteran masih terbatas 

karena didominasi pendekatan kuantitatif yang belum mampu menggali secara mendalam 

pengalaman subjektif, konflik peran, dan strategi koping dalam konteks institusional yang 

kompleks. Minimnya pendekatan kualitatif menyebabkan proses pembentukan makna dan 

dinamika pengalaman mahasiswa belum terjelaskan secara komprehensif. Oleh karena itu, 

diperlukan penelitian kualitatif yang mengeksplorasi lived experience mahasiswa profesi 

kedokteran untuk menghasilkan pemahaman yang lebih kontekstual dan relevan bagi 

pengembangan kebijakan serta praktik manajemen sumber daya manusia di bidang 

pendidikan dan layanan kesehatan. 

 

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

Work-Life Balance 

Istilah "Work-Life Balance" (WLB) dicetuskan pada tahun 1986, meskipun 

penggunaannya dalam bahasa sehari-hari telah dilakukan selama beberapa tahun. 

Menariknya, program kerja/hidup sudah ada sejak tahun 1930-an (Meenakshi & V, 2013). 

Keseimbangan kehidupan kerja didefinisikan sebagai alokasi waktu dan energi psikologis 

secara seimbang dalam kehidupan kerja dan non-kerja sambil memperoleh banyak kepuasan 

dari kehidupan kerja dan non-kerja (Greenhaus et al., 2018). 

Kebijakan dan prosedur yang ditetapkan oleh suatu organisasi dengan tujuan untuk 

memungkinkan karyawan melakukan pekerjaan mereka secara efisien dan pada saat yang 

sama memberikan fleksibilitas untuk menangani masalah atau kepentingan pribadi di 

lingkungan keluarga mereka. Faktanya; keluarga dengan penghasilan ganda pada umumnya 

bekerja lebih lama. Keseimbangan kerja dan hidup seharusnya ada ketika ada fungsi yang 

tepat di tempat kerja dan di rumah dengan konflik peran yang minimal. 

Keseimbangan kehidupan kerja (Work Life Balance) tercapai ketika hak individu 

untuk kehidupan yang terpenuhi di dalam dan di luar pekerjaan berbayar diterima dan 

dihormati sebagai norma untuk keuntungan bersama individu, bisnis, dan masyarakat. 

Keseimbangan dan kesuksesan dalam hidup bergantung pada seberapa terarah dan 

strategisnya kehidupan dipahami dan dikelola. Hal ini hanya mungkin terjadi ketika seorang 

individu, organisasi, atau masyarakat telah mengidentifikasi tujuan mereka dengan jelas dan 

merumuskan serta menerapkan strategi untuk menciptakan keseimbangan dalam 

mengurangi risiko dan mencapai kesuksesan (Anwar et al., 2013). Menjaga keseimbangan 

bukan sekadar anjuran, tetapi termasuk perintah Ilahi. Sebagaimana disebutkan dengan jelas 

dalam Al-Quran; 
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“Dan langit telah ditinggikan-Nya dan Dia ciptakan keseimbangan. Agar kamu jangan 

merusak keseimbangan itu. dan tegakkanlah keseimbangan itu dengan adil dan janganlah 

kamu mengurangi keseimbangan itu.” (QS: Al-Rahman Ayat 7-9) 

 

Sebagai kesimpulan, konsep Work-Life Balance (WLB) telah berkembang dari 

sekadar wacana menjadi kebutuhan mendesak, khususnya di sektor kesehatan yang sarat 

dengan tuntutan emosional, fisik, dan mental. Meskipun istilah ini baru populer pada 1986, 

akarnya telah ada sejak 1930-an, menunjukkan bahwa perjuangan menyeimbangkan 

pekerjaan dan kehidupan pribadi bukanlah fenomena baru. Namun, dalam dunia kedokteran 

yang penuh tekanan, WLB sering kali menjadi mimpi yang sulit diwujudkan. Dokter, 

perawat, dan tenaga medis lainnya kerap terjebak dalam jam kerja yang tidak manusiawi, 

shift malam, dan tanggung jawab klinis yang tinggi, sementara tuntutan keluarga dan 

kehidupan pribadi tetap harus dipenuhi. 

 

Mahasiswa Profesi Kedokteran 

Mahasiswa profesi kedokteran berada pada fase transisi yang krusial antara 

pendidikan akademik dan praktik klinis, di mana individu dituntut untuk menjalani peran 

profesional, akademik, dan personal secara bersamaan. Masa kepaniteraan klinik ditandai 

dengan beban kerja yang tinggi, tuntutan akademik yang intens, serta tekanan emosional 

yang berkelanjutan, sehingga meningkatkan risiko ketidakseimbangan antara kehidupan 

pribadi dan tuntutan pendidikan klinis (Gou et al., 2024). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa kedokteran memiliki tingkat 

stres, kecemasan, dan gangguan kesehatan mental yang lebih tinggi dibandingkan populasi 

umum akibat tuntutan pendidikan yang panjang dan melelahkan secara emosional (Yumna 

et al., 2015). Kondisi tersebut menyebabkan mahasiswa kedokteran rentan mengalami 

kelelahan emosional dan burnout, yang diperkirakan akan muncul pada sebagian besar 

mahasiswa selama masa pendidikan kedokteran (Yumna et al., 2015). 

Ketidakmampuan dalam mencapai keseimbangan kehidupan kerja (work-life 

balance) diketahui berkontribusi terhadap kelelahan pada mahasiswa kedokteran dan dokter 

dalam masa pelatihan (Rutherford & Oda, 2014). Fenomena burnout pada mahasiswa 

kedokteran juga telah dilaporkan secara nasional di Indonesia, yang menunjukkan 

pentingnya keseimbangan antara peran akademik dan kehidupan pribadi bagi kesejahteraan 

mahasiswa (Akbar et al., 2024). 

Dalam konteks pendidikan kedokteran, mahasiswa harus menyeimbangkan berbagai 

tuntutan yang meliputi kegiatan akademik, praktik klinis, ujian, serta kehidupan sosial, yang 

secara simultan dapat mengancam keseimbangan kehidupan kerja dan kesejahteraan 

psikologis mereka (Picton, 2021). Tekanan konstan untuk mencapai keberhasilan akademik 

dan profesional sering kali membebani kesejahteraan pribadi mahasiswa yang menempuh 

pendidikan kedokteran (Akiki et al., 2025). 

Dalam kajian perilaku organisasi, ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan (job 

demands) dan sumber daya yang tersedia (job resources) mempercepat kelelahan emosional 

dan berdampak pada penurunan kesejahteraan mahasiswa profesi kedokteran (Zhang et al., 

2025). Ketidakseimbangan work-life balance pada mahasiswa profesi kedokteran perlu 

dipahami sebagai konsekuensi dari desain kerja, struktur peran, serta praktik pengelolaan 

sumber daya manusia di tingkat organisasi, bukan semata-mata sebagai persoalan psikologis 

individu (Trockel et al., 2023). 

Mahasiswa profesi kedokteran merupakan kelompok strategis dalam sistem layanan 

kesehatan karena berada pada fase awal pembentukan identitas profesional dan pola kerja 

yang akan memengaruhi perilaku organisasi mereka di masa depan. Oleh karena itu, 

pemahaman terhadap pengalaman mahasiswa profesi kedokteran dalam mengelola konflik 
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peran pribadi dan profesional menjadi penting bagi institusi pendidikan dan rumah sakit 

pendidikan dalam merancang kebijakan dan sistem kerja yang lebih berkelanjutan (Mete et 

al., 2022). 

 

Burnout 

Burnout didefinisikan sebagai sindrom psikologis yang ditandai oleh kelelahan 

emosional, depersonalisasi, dan penurunan pencapaian personal yang muncul akibat stres 

kronis di lingkungan kerja atau pendidikan (Maslach & Jackson, 1981). Burnout 

berkembang ketika tuntutan yang dihadapi individu melebihi sumber daya yang dimiliki 

untuk mengatasinya (Maslach et al., 2001). 

Dalam pendidikan kedokteran, burnout banyak ditemukan pada mahasiswa profesi 

akibat intensitas beban kerja, tekanan akademik, dan tuntutan klinis yang berkelanjutan 

(Dyrbye et al., 2008) (Ishak et al., 2013). Burnout pada mahasiswa kedokteran ditunjukkan 

melalui kelelahan fisik dan emosional, menurunnya motivasi belajar, serta munculnya sikap 

sinis terhadap proses pendidikan dan peran profesional (Shanafelt et al., 2015). 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa burnout berkaitan erat dengan 

ketidakseimbangan work-life balance dan konflik peran yang tidak terselesaikan (West et 

al., 2018). Jika tidak ditangani, burnout pada tahap pendidikan berpotensi berlanjut hingga 

fase praktik profesional dan berdampak pada kualitas layanan kesehatan (Dyrbye & 

Shanafelt, 2016). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologis 

untuk memahami secara mendalam pengalaman subjektif mahasiswa profesi kedokteran 

dalam mengelola work-life balance serta menghadapi tuntutan dan tekanan selama masa 

pendidikan klinis. Pendekatan fenomenologis dipilih untuk menggali makna yang diberikan 

mahasiswa terhadap pengalaman hidup mereka dalam konteks pelatihan profesional. 

Subjek penelitian dipilih menggunakan purposive sampling, yaitu mahasiswa profesi 

kedokteran yang sedang menjalani kepaniteraan klinik di rumah sakit pendidikan. Pemilihan 

subjek didasarkan pada pertimbangan bahwa mahasiswa telah menjalani masa kepaniteraan 

klinik minimal selama enam bulan sehingga memiliki pengalaman yang memadai terkait 

sistem rotasi, beban kerja, dan dinamika lingkungan klinis. Selain itu, subjek penelitian 

merupakan mahasiswa profesi kedokteran yang belum menikah dengan tujuan mengurangi 

variasi peran dan tanggung jawab di luar konteks pendidikan, sehingga fokus penelitian tetap 

pada pengalaman work-life balance dalam konteks pendidikan dan pelatihan klinis. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam semi-terstruktur untuk 

memperoleh narasi yang kaya mengenai pengalaman, persepsi, serta strategi adaptasi 

mahasiswa. Data dianalisis menggunakan analisis tematik melalui proses transkripsi, 

pengodean, pengelompokan tema, dan penafsiran makna berdasarkan pola yang muncul dari 

data. Analisis tematik cocok digunakan ketika seorang peneliti ingin memahami serangkaian 

pemikiran, pengalaman, atau perilaku di seluruh kumpulan data (Braun & Clarke, 2006). 

Keabsahan data dijaga melalui prinsip trustworthiness, meliputi credibility, transferability, 

dependability, dan confirmability, serta dengan memperhatikan aspek etika penelitian 

melalui pemberian informed consent dan menjaga kerahasiaan identitas partisipan 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa profesi kedokteran mengalami 

kesulitan dalam menjaga work-life balance selama menjalani kepaniteraan klinik. Tingginya 

tuntutan akademik dan beban kerja klinis, seperti jam kerja yang panjang, tugas akademik 

yang berkelanjutan, serta tanggung jawab terhadap pasien, menyebabkan keterbatasan waktu 

untuk kehidupan pribadi, istirahat, dan pemulihan fisik maupun psikologis. 
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Mahasiswa profesi kedokteran juga mengalami konflik peran yang signifikan akibat 

harus menjalankan peran sebagai peserta didik, tenaga medis dalam pelatihan, dan individu 

dengan kebutuhan personal secara bersamaan. Konflik peran ini mendorong mahasiswa 

untuk memprioritaskan tuntutan profesional dibandingkan kebutuhan pribadi, sehingga 

keseimbangan kehidupan kerja semakin sulit dicapai. 

Selain itu, hasil penelitian mengungkap munculnya burnout pada mahasiswa profesi 

kedokteran, yang ditandai dengan kelelahan emosional, menurunnya motivasi, serta rasa 

jenuh terhadap aktivitas klinis. Burnout berkembang secara bertahap sebagai dampak dari 

tekanan yang berlangsung terus-menerus dan minimnya waktu pemulihan. Kondisi ini sering 

kali dipersepsikan mahasiswa sebagai bagian yang wajar dari proses pendidikan kedokteran. 

Dalam menghadapi tekanan tersebut, mahasiswa mengembangkan strategi adaptasi, 

seperti mengatur waktu secara mandiri, menurunkan ekspektasi terhadap work-life balance 

ideal, serta mencari dukungan dari teman sebaya. Work-life balance dimaknai sebagai 

kemampuan untuk bertahan dan menyesuaikan diri dengan tuntutan pendidikan klinis, bukan 

sebagai kondisi seimbang yang ideal. 

Pembahasan hasil menunjukkan bahwa pengalaman work-life balance dan burnout 

mahasiswa profesi kedokteran sangat dipengaruhi oleh konteks institusional pendidikan 

klinis. Dukungan lingkungan belajar dan pola supervisi berperan dalam membantu 

mahasiswa mengelola tekanan, sementara budaya kerja yang menormalisasi kelelahan 

memperkuat risiko burnout. Temuan ini menegaskan bahwa work-life balance dan burnout 

pada mahasiswa profesi kedokteran merupakan hasil interaksi antara tuntutan pendidikan 

dan sistem institusional yang melingkupinya. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa work-life balance pada mahasiswa profesi 

kedokteran tidak dapat diposisikan sebagai kondisi keseimbangan ideal antara kehidupan 

pribadi dan tuntutan pendidikan klinis. Karakteristik pendidikan kedokteran yang ditandai 

oleh intensitas beban kerja, durasi kegiatan yang panjang, serta tuntutan profesional yang 

tinggi menjadikan pencapaian keseimbangan yang proporsional dan stabil sebagai sesuatu 

yang tidak realistis. Dalam konteks ini, pendidikan kedokteran bukan merupakan ruang yang 

memungkinkan mahasiswa menjalani kehidupan yang bersifat santai. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketidakseimbangan work-life balance 

merupakan kondisi struktural yang melekat pada sistem pendidikan profesi kedokteran dan 

berkontribusi terhadap munculnya konflik peran serta burnout, terutama dalam bentuk 

kelelahan emosional dan penurunan motivasi. Mahasiswa tidak berorientasi pada pencapaian 

keseimbangan ideal, melainkan pada kemampuan beradaptasi dan mempertahankan fungsi 

akademik serta profesional di tengah tuntutan pendidikan yang tinggi. 

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa fokus kajian bukan pada upaya 

meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam mengelola work-life balance secara optimal, 

melainkan pada pemahaman terhadap bagaimana mahasiswa memaknai ketidakseimbangan 

tersebut dan bagaimana konteks institusional pendidikan kedokteran membentuk 

pengalaman work-life balance dan burnout selama masa pendidikan klinis. 

Institusi pendidikan kedokteran dan rumah sakit pendidikan disarankan untuk 

meningkatkan perhatian terhadap kesejahteraan mahasiswa profesi kedokteran melalui 

penyediaan dukungan yang bersifat struktural dan psikososial, seperti sistem supervisi yang 

lebih komunikatif, lingkungan belajar yang lebih suportif, serta ruang refleksi yang 

memungkinkan mahasiswa mengekspresikan pengalaman dan tekanan yang dihadapi selama 

pendidikan klinis. Upaya ini tidak dimaksudkan untuk mengurangi tuntutan profesional, 

melainkan untuk membantu mahasiswa menjalani proses pendidikan secara lebih 

berkelanjutan. 
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Bagi mahasiswa profesi kedokteran, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

sarana refleksi untuk memahami bahwa pengalaman kelelahan dan ketidakseimbangan 

bukan merupakan kegagalan personal, melainkan bagian dari proses pendidikan yang 

menuntut. Kesadaran ini diharapkan dapat membantu mahasiswa dalam mengembangkan 

cara-cara adaptif yang realistis dalam menghadapi tuntutan pendidikan klinis. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi pengalaman work-life 

balance dan burnout pada konteks institusional yang lebih beragam, serta 

mempertimbangkan penggunaan pendekatan metodologis yang berbeda guna memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai dinamika pendidikan profesi kedokteran. 
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